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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Latar Belakang  

Era yang dijalani saat ini merupakan tempat segala sesuatunya berkaitan 

dengan teknologi komunikasi maupun informasi. Kemajuan teknologi seperti 

internet dan perangkat seluler telah membuat media sosial menjadi semakin 

populer. Media sosial hadir dan menyajikan interaksi sosial yang sangat luas 

dengan berbagai pilihan informasi yang ingin di konsumsi serta melakukan 

komunikasi denga n banyak pilihan media (Harahap, 2021). 

Media sosial merupakan salah satu sarana penyebaran budaya populer yang 

menjadi bagian dari konten utama di media sosial itu sendiri. John Storey (2010) 

menyatakan bahwa konsumsi budaya populer akan selalu melahirkan penggemar, 

karena "penggemar merupakan konsumen, bagian paling jelas dari khayalan budaya 

populer. Hal ini disebabkan oleh karakteristik budaya populer yang menarik dan 

menghibur.  

Konsumen budaya populer melalui media sosial tentu akan menjalin suatu 

kedekatan dengan tokoh yang diidolakan. Kedekatan yang terbentuk antara 

penggemar dengan idolanya, melahirkan sebuah perasaan seakan penggemar 

tersebut mengenal secara personal artis yang di idolakan. Fenomena ini disebut juga 

dengan hubungan parasosial. Dalam hubungan parasosial, penggemar berperan 

secara aktif dalam kehidupan dan kepribadian artis yang diidolakan. 
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Konsep hubungan parasosial yang pertama kali diperkenalkan oleh Horton 

dan Wohl pada tahun 1956, merupakan salah satu pendekatan teoretis awal yang 

mengaitkan komunikasi massa dengan lingkungan interpersonal-sosial. New media 

yang sedang berkembang memicu perubahan pola komunikasi antar komunikas i 

massa dan hubungan interpersonal menjadi berkaitan erat (Hartmann, 2008). 

Hubungan parasosial sendiri lahir dari hubungan sosial yang terjadi antara 

penggemar dan tokoh yang diidolakan. Hubungan sosial yang terjalin secara terus 

menerus melalui media inilah yang akan terasa seperti komunikasi interpersona l 

bagi penggemarnya. 

Hal ini disebabkan oleh pendekatan yang dilakukan idola di media sosial 

untuk menjalin kedekatan dengan penggemarnya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Horton dan Wohl yang mendefinisikan hubungan parasosial sebagai kedekatan 

yang berjarak yang hanya bersifat satu sisi saja (Cohen, 2014). Berbeda dengan 

hubungan interpersonal yang terjadi secara tatap muka dan berlangsung secara dua 

arah, hubungan parasosial ini hanya menyajikan kedekatan pada satu pihak, yakni 

si penggemar saja. 

Maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memperluas, 

mengembangkan, dan meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti mengena i 

new media dan dampak interaksi yang dihasilkan yaitu hubungan parasosial.  

 

 



99 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana hubungan parasosial 

penggemar Taylor Swift melalui tren TikTok “Dear Mbak Taylor”? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan parasosial penggemar 

Taylor Swift melalui tren TikTok “Dear Mbak Taylor”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu- ilmu sosial khususnya di bidang ilmu komunikasi yang berfokus 

kepada pengembangan penelitian psikologi komunikasi dan new media. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai perilaku 

hubungan parasosial di media sosial khususnya TikTok sehingga 

menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2) Memberikan informasi mengenai karakteristik perilaku hubungan 

parasosial kepada para penggemar dan membantu penggemar untuk 

menjalin hubungan parasosial yang positif. 
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D. Informan 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

menetapkan kriteria tertentu yang dianggap sesuai dalam pemilihan informan 

sebagai sumber data penelitian. Kriteria tersebut antara lain: 

a. Merupakan penggemar dari Penyanyi Taylor Swift setidaknya dua 

tahun terakhir. 

b. Berusia 18-34 tahun. 

c. Memiliki postingan mengenai Tren di TikTok yang bertajuk “Dear 

Mbak Taylor”. 

d. Memiliki ciri perilaku hubungan parasosial dengan Taylor Swift. 

E. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Sejak kapan  anda mengidolakan Taylor Swift? 

2. Apa yang membuat Anda mengidolakan Taylor Swift? 

3. Apa yang anda sukai dari musik Taylor Swift? 

4. Menurut Anda Taylor Swift sosok yang seperti apa? 

5. Sejauh mana kah Anda mengidolakan Taylor Swift ? 

6. Bagaimana cara anda menggambarkan hubungan dengan Taylor? 

7. Apa yang ingin Anda sampaikan kepada Taylor Swift melalui video "Dear 

Mbak Taylor"? 

8. Apa yang membuat Anda tertarik untuk berpartisipasi dalam tren "Dear 

Mbak Taylor"? 
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9. Bagaimana Anda merasa tren ini memengaruhi hubungan Anda dengan 

Taylor Swift? 

10. Menurut Anda, bagaimana tren ini memengaruhi Taylor Swift? 

11. Pernahkah Anda merasa seperti Anda mengenal Taylor Swift secara 

pribadi? 

12. Pernahkah Anda merasa seperti Taylor Swift adalah teman Anda? 

13. Pernahkah Anda merasa seperti Taylor Swift memahami Anda? 

14. Bagaimana ketertertarikan anda terhadap Taylor Swift dalam bidang Task 

Attraction? (ketertarikan tugas, bakat, dan kemampuan) 

15. Bagaimana ketertertarikan anda terhadap Taylor Swift dalam bidang 

Social Attraction? (ketertarikan akan kesamaan yang dimiliki dgn taylor 

menjadikan panutan, baik dalam hal pakaian, sikap. kepribadian) 

16. Bagaimana ketertertarikan anda terhadap Taylor Swift dalam bidang 

Physical Attraction? (tentang daya tarik fisik (visual) dan keinginan 

penggemar untuk menjalin hubungan nyata dengan idolanya) 

17.   Bagaimana perasaan Anda setelah membuat video "Dear Mbak Taylor"?   

18. Apakah tren "Dear Mbak Taylor" mengubah cara Anda berinteraks i 

dengan Taylor Swift? 

19. Apakah tren "Dear Mbak Taylor" memengaruhi identitas Anda sebagai 

penggemar Taylor Swift? 

20. Silahkan tuliskan pesan dengan tajuk "Dear Mbak Taylor" yang ingin 

kamu ungkapkan ke Taylor Swift! 


